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Abstrak 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tren pencarian genre musik 
yang ada di Indonesia dalam periode waktu 2018-2023. Pada penelitian ini, empat genre 
musik yang popular di Indonesia dijadikan sampel analisis yaitu; musik Islami, musik jazz, 
musik rock, dan musik dangdut. Metode: Metode yang digunakan adalah jenis kualitatif, 
yang mana berperan mendeskripsikan narasi data yang terbaca dari tool google trends yang 
juga berfungsi sebagai instrument analisis data. Hasil dan Pembahasan: Hasil dari penetian 
ini menemukan; bahwa (1) Tren pencarian musik dangdut sangat popular pada durasi 2018-
2023 mengalahkan ketiga genre musik lainnya, bahkan tren pencarian musik dangdut 
menguasai di hampir setiap provinsi di Indonesia (2) Tren pencarian musik jazz dan musik 
rock bersaing dengan ketat dalam periode 2018-2023, terjadi saling menyusul tren pada 
periode tersebut. (3) Secara tampilan grafik, tren musik Islami terlihat tidak terlalu banyak 
meningkat dibanding tren pencarian ketiga genre musik lainnya sepanjang lima tahun 
terakhir (2018-2023) (4) Provinsi Jawa Tengah dan Lampung selalu muncul dalam lima 
teratas provinsi dalam tren pencarian genre musik Islami, musik jazz, musik rock, dan musik 
dangdut. Kesimpulan: Adapun kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah tren 
pencarian genre musik tertentu sangat dipengaruhi oleh budaya atau kelompok dari 
masyarakat yang mempunyai keterikatan dengannya. Semakin genre musik tersebut bisa 
masuk kebanyak golongan masyarakat, maka semakin banyak juga penggemarnya dan 
tentunya hal ini akan meningkatkan tren pencarian genre musiknya di sosial media, seperti 
bahasan dalam penelitian ini. 
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Abstract  

 

Purpose: The purpose of this research is to analyze the search trends of music genres in 
Indonesia in the period of 2018-2023. In this study, four popular music genres in Indonesia 
were used as analysis samples, namely; Islamic music, jazz music, rock music, and dangdut 
music. Method: The method used is a qualitative type, which acts to describe the data 
narrative read from the google trends tool which also functions as a data analysis 
instrument. Result and Discussion: The results of this research found; that (1) The search 
trend for dangdut was very popular in the duration of 2018-2023 beating the three other 
music genres, even the search trend for dangdut music dominated in almost every province 
in Indonesia (2) The search trend for jazz music and rock music competed fiercely in the 
period 2018-2023, overtaking each other in that period. (3) In terms of graphical 
appearance, the trend of Islamic music does not seem to increase much compared to the 
search trends of the other three music genres throughout the last five years (2018-2023) (4) 
Central Java and Lampung provinces always appear in the top five provinces in the search 
trends of Islamic music, jazz music, rock music, and dangdut genres. Conclusion: The 
conclusion obtained in this study is that the search trend for certain music genres is strongly 
influenced by the culture or group of people who have an attachment to it. The more the 
music genre can enter many groups of society, the more fans there will be and of course this 
will increase the search trend for the music genre on social media, as discussed in this study. 
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Pendahuluan 

Dengan berkembangnya zaman, akses keanekaragaman dalam genre musik pun 
bermunculan (Maretha Tri Wahyu Primadani, 2023, p. 150). Hal ini tentunya berdampak 
pada kemajemukan preferensi musik yang terbentuk di tengah masyarakat. Munculnya 
genre-genre musik seperti; dangdut, rock, jazz, Islami, hip-hop dan lain-lain, menjadi 
kesenangan manusia untuk menentukan genre apa yang mereka ingin dengarkan sesuai 
kebutuhan (Fretes & Bonggaminanga, 2021, p. 10). Pada kasus di Indonesia, 
keanekaragaman genre musik hadir dalam berbagai macam fenomena sosial budaya yang 
menyertainya. Musik genre tertentu, akan identik dengan identitas masyarakat tertentu 
pula (Heryanah, 2004, p. 105). Hal ini membuat kesimpulan bahwa, genre musik yang 
disukai masyarakat adalah cerminan ideologi dan budaya mereka (Ardini, 2017, p. 100). 
Namun yang menjadi pertanyaan besarnya adalah, genre musik apa yang paling disukai oleh 
masyarakat Indonesia? Hal ini tidak mudah untuk dijawab, dan mengharuskan pengambilan 
data yang sulit, karena harus mengambil sample data yang diwakili oleh seluruh pendengar 
musik di Indonesia. 

Maka dari itu tulisan ini hadir, bertujuan untuk mengungkapkan beberapa hal terkait 
preferensi pendengar genre musik di Indonesia, yang mana bisa disinonimkan juga dengan 
kata tren musik yang ada di Indonesia, dengan metode teknologi kontemporer. Penelitian 
ini tidak mengambil survei ataupun wawancara langsung kepada subjek, melainkan 
menggunakan tool google trends sebagai instrument pengumpul data. Hal ini relatif 
sederhana, namun mempunyai tingkat validitas yang dapat dipercaya, karena berdasarkan 
sistem analisis artificial Intellegence dan telah digunakan di banyak penelitian ilmiah(Limilia 
& Pratamawaty, 2020, p. 188). Pada pengertiannya, google trends dapat melacak keywords 
interest dari mayoritas masyarakat negara di dunia (tidak terhitung masyarakat yang tidak 
menggunakan google sebagai search engine), dan dikaitkan dengan periode waktu yang bisa 
diatur (Riyanto, 2015, p. 53). Lebih jelasnya pada penelitian ini, google trends dapat 
menampilkan apa kecenderungan keywords pendengar musik di Indonesia, dominan di 
provinsi mana, dan menampilkannya sebagai data grafik. Ditambah dimudahkannya dengan 
adanya fitur perbandingan data dari setiap keywords. 

Penelitian ini menganalisis dan membandingkan tren musik yang dibagi dalam empat 
genre yaitu; musik Islami, musik jazz, musik rock, dan musik dangdut. Alasan dipilihnya 
empat genre sebelumnya didasarkan pada argumen tentang representasi dari budaya global 
yang diwakili oleh setiap genre musik tersebut, yang mana musik Islami adalah budaya 
agama, musik jazz dan rock adalah budaya barat, dan musik dangdut adalah budaya 
Indonesia. Adapun manfaat dari penelitian ini akan menyasar dua kelompok yaitu; 
masyarakat umum dan akademisi musik. Pada masyarakat umum, (1) Penelitian ini akan 
memberikan pemahaman terhadap mereka mengenai tren pencarian musik apa yang 
sedang popular, dan mereka akan terpantik untuk mencoba mendengarkan musik yang 
sedang popular tersebut, (2) bagi masyarakat umum yang bekerja dalam bidang industri 
musik, penelitian ini akan bermanfaat bagi pengetahuan wawasan tren musik terkini, dan 
memudahkan mereka untuk menyusun strategi pemasaran, produksi, dan promosi musik 
yang ingin di luncurkan ke publik. (3) bagi masyarakat umum yang bekerja sebagai event 
organizer, penelitian ini akan memberikan gambaran umum dari genre musik yang sedang 
tren saat ini, sehingga mereka dapat menyusun rencana untuk menggelar event-event 
musik berdasarkan genre musik yang sedang popular di masyarakat agar lebih 
menguntungkan. Manfaat penelitin ini pada akademisi musik, (1) pengembangan kurikulum, 
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dari penelitian ini para akademisi dapat mengembangkan kurikulum musik berdasarkan 
dengan tren musik yang ini sedang popular di Indonesia. (2) penelitian lanjutan, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan mendasar untuk mengembangkan penelitian 
lanjutan yang berkaitan dengan bidang kajian budaya, etnomusikologi, dan musikologi. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jenis kualitatif. Secara 
pengertian, metode jenis kualitatif adalah metode yang mengedepankan pada analisis 
spesifik dan mendalam fenomena yang sedang diamati (Surayya, 2018, p. 76) dan bersifat 
deskriptif (Alamsyah & Lumbantoruan, 2022, p. 127). Hasil dari pengamatan tersebut 
nantinya dipakai sebagai data yang diolah, dengan bentuk narasi deskriptif. Instrument dari 
metode jenis kualitatif adalah penelitinya itu sendiri (Subandi, 2011, p. 78), maka dari itu 
kualitas hasil analisis sangat bergantung pada kemampuan dan wawasan dari peneliti 
tersebut. Pada tahapan pengumpulan data, penelitian ini menggunakan google trends 
sebagai tool yang disediakan layanan google untuk menganalisis keywords yang sedang tren 
dalam waktu yang bisa ditentukan. 

Pada prakteknya, peneliti meng-input keywords musik Islami, musik jazz, musik rock 
dan musik dangdut secara bergantian sebagai keywords yang ingin dianalisis.  Lalu peneliti 
menentukan lokasi dari keywords yang data trennya akan diambil, pada penelitian kali ini 
lokasinya adalah negara Indonesia. Selanjutnya dilakukan penyesuaian dengan 
timeline/periode waktu dari data yang ingin ditampilkan. Pilihannya bisa bermacam-macam, 
dari data tren hari kemarin (saat diakses), sampai dengan lima tahun terakhir. Pada 
penelitian kali ini yang dipilih adalah analisis data tren lima tahun terakhir (2018-2023). 
Terakhir pilih all categories dan web search agar cakupan dari keywords trennya jauh lebih 
luas. Untuk lebih jelasnya, pengaturan fitur google trends dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini. 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaturan awal fitur google trends 

Pada tahapan membandingkan tren dari genre musik Islami, musik jazz, musik rock, 
dan musik dangdut, gunakan fitur tambahan yang terlihat pada panah merah gambar 2, dan 
setelah diklik akan terlihat data tren perbandingannya. Setelah data didapatkan, data-data 
yang dihasilkan oleh google trends itu yang dianalisis dan disajikan dengan pendekatan 
narasi deskriptif. 
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Gambar 2. Fitur penambah variabel perbandingan data di google trends 

Hasil dan Pembahasan 

Tren musik islami di Indonesia 

Dapat diperkirakan bahwa kehadiran musik Islami di Indonesia tidak lepas dari 
keberadaan agama Islam yang menjadi kepercayaan mayoritas masyarakat di Indonesia saat 
ini (Anwar, 2018, p. 15). Musik Islami di Indonesia umummya menggunakan alat gambus 
(Fitriah et al., 2022, p. 108) dan akan sering didengarkan pada bulan suci Ramadhan sebagai 
penanda bulan yang suci untuk masyarakat muslim di dunia (Nasir, 2016, p. 532). 
Kepopularitasan musik Islami di Indonesia juga didorong oleh hadirnya musisi-musisi Islami 
seperti; Nissha Sabyan, Opick, Bimbo, Haddad Alwi dan masih banyak lagi (Rohmad, 2020, p. 
71). Untuk melacak fenomena tren dari musik Islami di Indonesia pada periode lima tahun 
terakhir (2018-2023) dapat dilihat grafik dibawah ini: 

 

Gambar 3.  Grafik tren musik islami 2018-2023 di Indonesia pada aplikasi google trends (diakses 31 
Oktober 2023) 

Pada data diatas terlihat jelas bahwa, tren musik Islami di Indonesia dari tahun 2018-
2023 cenderung menurun. Hal ini bisa dilihat dari titik terendah dari tren musik Islami 
terjadi pada tahun 2021 sampai awal 2022 dengan total empat kali mencapai titik terendah. 
Diperkuat juga, dengan titik tertinggi dari data ini yang hanya terjadi dua kali, pada tahun 
2019 dan tahun 2020. Setelah itu fluktuatif menurun, dan tidak pernah mencapai titik 
tertingginya lagi sampai 2023. 

 

Gambar 4.  Tren musik Islami tertinggi di provinsi Indonesia 2018-2023 pada aplikasi google trends 
(diakses 31 Oktober 2023) 
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Selanjutnya bila melacak dari lokasi tren kepopularitasan musik Islami di Indonesia, 
ditemukan lima provinsi teratas, yaitu provinsi Sumatra barat di posisi nomor satu, provinsi 
Sulawesi Selatan di posisi nomor dua, provinsi Riau di posisi nomor tiga, provinsi Jawa 
tengah di posisi nomor empat, dan terakhir provinsi Lampung di posisi nomor lima.  Hal ini 
dirasa wajar, karena lima provinsi diatas tercatat mempunyai penduduk dengan agama 
mayoritas Islam. 

Tren Musik Jazz di Indonesia 

Musik Jazz adalah genre yang diperkirakan pertama kali muncul di Amerika serikat 
pada akhir abad 19 ataupun awal abad 20 (Vijayantara Putra & Devindriati Kusuma, 2023, p. 
51). Adapun ciri-ciri dari musik Jazz sangat melekat pada improvisasi, ritme yang kuat, dan 
ekspresi musikal yang luas. Inti dari musik Jazz adalah pengembangan melodi dan harmoni 
dalam sebuah lagu, yang mana hal itu termanifestasikan dalam bentuk musisi bermain 
solo/Improvisation spontan dalam pertunjukan musik (Ningsih et al., 2022, p. 143). Bahkan 
sampai saat ini, aliran musik Jazz telah terpecah menjadi beraneka ragam seperti; swing, 
bebop, fusion dan masik banyak lainnya (Christianata Putra, 2019, p. 69). Di Indonesia 
sendiri, perkembangan musik Jazz tidak lepas dari pengaruh kolonialisme itu sendiri, yang 
mana mereka membawa musik ini pertama kali hadir di kota Batavia (Nugroho & Sadewo, 
2023, p. 152). Sampai saat ini, tren musik Jazz di Indonesia cukup massif, terbukti dengan 
munculnya musisi-musisi Jazz seperti; Tompi, Krakatau Band, The Groovy, dan masih banyak 
lagi. Bahkan pagelaran tahunan Jazz seperti; Java Jazz, Prambanan Jazz, dan Ngayogjazz 
rutin dilaksanakan, dan mengundang banyak animo masyarakat umum. Maka dari itu, 
menarik kiranya untuk melacak tren musik jazz di Indonesia pada lima tahun terakhir, untuk 
mengetahui respon masyarakat terhadap genre musik ini. 

 

Gambar 5.  Grafik tren musik jazz 2018-2023 di Indonesia pada aplikasi google trends (diakses 31 
Oktober 2023) 

Bila melihat data dari google trends mengenai musik jazz diatas, terlihat jelas bahwa 
tren musik jazz di Indonesia dalam lima tahun terakhir menjadi sangat booming pada 
periode 2021 sampai awal 2022, tepatnya pada bulan maret. Selain pada dua titik puncak 
tren yang terjadi pada awal tahun 2021 dan 2022, pergerakan tren musik jazz di Indonesia 
cenderung fluktuatif, dan mencapai titik terendahnya di akhir 2021. 
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Gambar 6.  Tren musik jazz tertinggi di provinsi Indonesia 2018-2023 pada aplikasi google trends 
(diakses 31 Oktober 2023) 

Selanjutnya bila mengivestigasi dari sebaran tren musik jazz di Indonesia pada lima 
tahun terakhir, akan terlihat hasil seperti diatas. Hasilnya menunjukkan bahwa provinsi 
Nusa Tenggara Timur adalah provinsi yang menduduki tren musik jazz nomer satu di 
Indonesia. Diikuti oleh provinsi Bengkulu di nomer dua, provinsi Jawa tengah di nomer tiga, 
provinsi Lampung di nomer empat, dan provinsi Kalimantan Barat di posisi nomer lima.   

Tren Musik Rock di Indonesia 

Musik rock atau yang kadang disebut musik underground adalah genre musik yang 
muncul sekitar pertengahan abad 20. Ciri dari musik rock sendiri terletak pada penggunaan 
gitar listrik yang cukup dominan (Rahmatullah, 2021, p. 83), ritme dari musik rock sendiri 
umumnya keras, kuat, dan agresif, penggunaan suara vocal melengking dan distorsi dari 
gitar yang egergik, menyempurnakan ciri khas genre musik ini (Febrianto & Herlina, 2021, p. 
2). Dalam perkembanganya, musik rock mehadirkan banyak sub-genre seperti; rock n roll, 
rock progressif, hard rock, punk rock, dan masih banyak lagi (Surya Permana, 2022, p. 98). 

Pada umumnya, musik rock sering dipakai sebagai media kritik sosial di dalam 
kehidupan bermasyrakat, yang mana kritik itu biasanya ditujukan kepada pemerintah yang 
sedang menjabat. Adapun beberapa Musisi rock yang cukup terkenal sampai saat ini, dan 
dianggap sebagai musisi pelopor adalah; Led Zappelin, Rolling Stone, Metallica, AC/DC, Kiss 
dan masih banyak lagi (Budiman, 2014, p. 94). Fenomena musik rock di Indonesia juga 
ditandai dengan hadirnya band-band rock lokal seperti; God Bless, Slank, Dewa, Jamrud, dan 
masih banyak lagi. Maka dari itu, berdasarkan fakta sebelumnya, menarik untuk terus 
melacak animo tren musik rock Indonesia.  Khususnya pada grafik dibawah ini, yang 
menunjukkan perkembangan tren musik rock di Indonesia pada lima tahun terakhir.  

 

Gambar 7.  Grafik tren musik rock 2018-2023 di Indonesia pada aplikasi google trends (diakses 31 
Oktober 2023) 
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Pada analisis google trends diatas, terlihat jelas bahwa tren dari keywords musik rock 
di Indonesia cenderung fluktuatif pada tahun 2018 sampai 2020 akhir, tidak ada perubahan 
yang terlalu signifikan. Namun pada awal tahun 2021 dan awal tahun 2022, tren musik rock 
di Indonesia mencapai titik puncaknya. Setelah itu di awal tahun 2023, tren musik rock di 
Indonesia sama meningkat, namun tidak seperti dua tahun sebelumnya yang dominan 
mencapai tren yang tinggi.  Di pertengahan dan akhir tahun 2023, tren musik rock di 
Indonesia kembali bergerak fluktuatif. 

 

 

Gambar 8.  Tren musik rock tertinggi di provinsi Indonesia 2018-2023 pada aplikasi google trends 
(diakses 31 Oktober 2023) 

Selanjutnya adalah investigasi dari tren keywords musik rock tertinggi di Indonesia, 
tersebar kedalam lima provinsi yaitu; provinsi Nusa Tenggara Timur adalah provinsi yang 
menduduki tren musik rock nomer satu di Indonesia. Diikuti oleh provinsi Kalimantan 
Selatan di nomer dua, provinsi Jawa tengah di nomer tiga, provinsi Lampung di nomer 
empat, dan provinsi Bengkulu di posisi nomer lima. 

Tren Musik Dangdut di Indonesia 

Musik dangdut adalah salah satu genre musik yang cukup popular di Indonesia dan 
beberapa negara tetangga. Ciri musik dangdut adalah penggabungan dari unsur-unsur musik 
tradisional Indonesia dengan beberapa unsur musik dari India, Melayu, dan arab (Herdiati & 
Saputra, 2022, p. 21). Musik dandut ditandai dengan irama yang terbagi menjadi tiga yaitu; 
Makinang (sangat cepat), lagu dua (sedang/agak cepat), dan senandung (sangat lambat). 
Adapun instrument tambahan yang umumnya digunakan dalam genre musik dangdut 
adalah, gendang, seruling bambu, tamborin, dan lainnya (Andaryani, 2011, p. 169). Penyanyi 
dangdut pria dan wanita sering kali tampil dengan gaya flamboyan dan menggunakan 
pakaian yang berkilauan, diikuti oleh gerakan tampilan yang dinamis. Puncak musik dangdut 
di Indonesia sendiri ditandai dengan hadirnya Musisi-musisi dangdut pelopor dan terkenal 
(Raditya & Simatupang, 2018, p. 436) seperti; Rhoma Irama, Ellya Khadam, Elvy Sukaesih 
dan lain-lainnya. Untuk terus melacak animo tren musik dangdut di Indonesia sampai era 
sekarang, dapat dilihat dari data grafik dari google trends di bawah ini, yang menampilkan 
data lima tahun terakhir. 
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Gambar 9.  Grafik tren musik dangdut 2018-2023 di Indonesia pada aplikasi google trends (diakses 31 Oktober 
2023) 

Dari tren musik dangdut yang dilacak di google trends pada periode 2018-2023 di 
Indonesia, dihasilkan analisis data sebagai berikut, musik dangdut mencapai puncak 
tertinggi trennya di Indonesia pada tahun 2018. Setelah itu, cenderung bergerak fluktuatif 
menurun sampai awal 2020, sebelum akhirnya meningkat di pertengahan 2020 lalu 
bergerak signifikan naik turun sampai awal 2022. Pada data ini terlihat jelas juga bahwa, titik 
terendah dari tren musik dangdut terjadi pada pertengahan tahun 2023.   

 
Gambar 10.  Tren musik dangdut tertinggi di provinsi Indonesia 2018-2023 pada aplikasi google trends (diakses 

31 Oktober 2023) 

Selanjutnya bila mengivestigasi dari sebaran tren musik dangdut di Indonesia pada 
lima tahun terakhir, akan terlihat hasil seperti diatas. Hasilnya menunjukkan bahwa provinsi 
Jawa Tengah adalah provinsi yang menduduki tren musik dangdut nomer satu di Indonesia. 
Diikuti oleh provinsi Lampung di nomer dua, provinsi Jambi di nomer tiga, provinsi DKI 
Jakarta di nomer empat, dan provinsi Sumatera Selatan di posisi nomer lima. 
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Perbandingan Hasil Tren Genre Musik di Indonesia 

 

 
Gambar 11 dan 12:  Hasil data perbandingan tren keywords musik Islami, musik jazz, musik rock, musik 
dangdut dan dominasi trennya pada wilayah di Indonesia (dilihat dari warna yang dominan) (diakses 31 

Oktober 2023) 

Bila keempat genre musik keywords google trends,  musik Islami, musik jazz, musik 
rock, dan musik dangdut dibandingkan, hasilnya akan terlihat seperti diatas. Musik dangdut  
sangat dominan, jauh meninggalkan ketiga genre yang lainnya. Bahkan trends musik 
dangdut selalu menjadi nomer satu di setiap periode waktu yang sama dengan genre musik 
yang lain. Genre musik dangdut juga menguasai tren teratas hampir di setiap provinsi di 
Indonesia, kecuali provinsi Sulawesi  Utara dan Nusa Tenggara Timur, yang mana musik rock 
lebih tren disana.  Pada posisi kedua dan ketiga, tren musik jazz dan musik rock cenderung 
saling menyusul dan bersaing, meskipun tren musik jazz tidak menjadi tren musik paling 
popular di provinsi manapun di Indonesia. 

Pembahasan 

Faktanya, meskipun Indonesia mayoritas beragama Islam, tidak menjamin tren 
pencarian musik Islami dapat bersaing dengan genre-genre musik lainnya. Hal ini terlihat 
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jelas dari data diatas, yang mana musik Islami menduduki posisi terakhir dan tertinggal jauh 
bila dibandingkan dengan tren pencarian musik lain. Secara tampilan grafik, tren musik 
Islami terlihat tidak terlalu banyak meningkat dibanding tren pencarian ketiga genre musik 
lainnya sepanjang lima tahun terakhir (2018-2023). Apalagi bila diamati juga, titik terendah 
tren pencarian musik dangdut saja, masih sangat jauh hasilnya dibandingkan dengan puncak 
tren pencarian musik Islami. Dikuatkan juga dengan fakta ilmiah dari (Farihah, 2013, p. 43) 
yang menyatakan secara umum berpendapat bahwa, lagu-lagu Islami sangat kental dengan 
unsur-unsur doktrin agamanya, sedangkan kebanyakan masyarakat Indonesia belum siap 
akan hal tersebut. Maka secara psikologis mereka akan cenderung menghindari mendengar 
musik-musik Islami bila sedang tidak mersa perlu untuk meningkatkan keimanan. 

Berbeda dengan musik Islami sebelumnya, musik jazz dan musik rock, yang mana 
kedua genre musik ini adalah genre musik yang jarang memiliki doktrin tertentu, maka 
siapapun yang mendengarkannya tidak akan merasa tidak enak hati ataupun merasa 
bersalah (karena tidak mematuhi doktrin) seperti ketika mengdengarkan musik Islami.  
Apalagi kedua jenis musik ini juga biasanya dipentaskan di waktu-waktu luang masyarakat 
(sabtu atau minggu) dengan tempat yang proper, setelan panggung dengan berbagai macam 
tampilannya yang menarik untuk masyarakat, tentu hal itu menjadi nilai tambah 
kepopuleran kedua genre musik ini. Ditambah lagi kebanyakan musisisgenre musik jazz dan 
rock ada beberapa yang sudah go international, sehingga tidak sedikit juga Musisi jazz dan 
rock yang meskipun berasal dari luar negeri, tetapi juga sangat popular di Indonesia.  Maka 
dari itu tidak aneh juga bila genre musik jazz dan musik rock bersaing sebagai genre musik 
nomer dua dan nomer tiga paling popular dalam tren pencarian musik pada penelitian ini. 

Musik dangdut seperti yang juga sudah dijelaskan sebelumnya menjadi tren genre 
musik dengan pencarian tertinggi di Indonesia pada periode 2018-2023.  Hal ini cukup 
berasalasan, karena penggemar musik dangdut sendiri umumnnya lebih bersifat majemuk 
dibandingkan dengan genre musik lain. Penggemar musik dangdut banyak bermukim di 
perdesaan begitu juga dengan perkotaaan, penggemar musik dangdut juga jarang 
terdikotomi dengan identitas dari individu atau kelompoknya, seperti contoh musik Islami 
identik dengan masyarakat yang religus, serta musik rock dan jazz yang identik dengan 
masyarakat urban atau perkotaan. Maka dari itu karna sifatnya yang majemuk dan memiliki 
banyak penggemar, akhirnya membuat banyak politikus di Indonesia tertarik menggunakan 
musik dangdut sebagai instrument kampanye, dan bahkan ada stasiun televisi yang 
membuat kompetisi musik dangdut bertaraf nasional (Ramadhani & Rachman, 2019, p. 45). 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas, dapat kita hasilkan bahwa (1) Tren pencarian musik 
dangdut sangat popular pada durasi 2018-2023 mengalahkan ketiga genre musik lainnya, 
bahkan tren pencarian musik dangdut menguasai di hampir setiap provinsi di Indonesia, 
kecuali provinsi Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara Timur. (2) Tren pencarian musik jazz dan 
musik rock bersaing dengan ketat dalam periode 2018-2023, terjadi saling menyusul tren 
pada periode tersebut. Namun, tren pencarian musik rock memiliki basis tren pencarian 
terbanyak di dua provinsi (Sulawesi Utara dan Nusa Tenggara Timur), sedangkan tren 
pencarian musik jazz tidak. (3) Secara tampilan grafik, tren pencarian musik Islami terlihat 
tidak terlalu banyak meningkat dibanding tren pencarian ketiga genre musik lainnya 
sepanjang lima tahun terakhir (2018-2023). Apalagi bila diamati juga, titik terendah tren 
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pencarian musik dangdut saja, masih sangat jauh diatas hasilnya dibandingkan dengan 
puncak tren pencarian musik Islami. (4) Provinsi Jawa Tengah dan Lampung selalu muncul 
dalam lima teratas provinsi dalam tren pencarian genre musik Islami, musik jazz, musik rock, 
dan musik dangdut. 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah, tren pencarian genre musik 
tertentu sangat dipengaruhi oleh budaya atau kelompok dari masyarakat yang mempunyai 
keterikatan dengannya. Semakin genre musik tersebut bisa masuk kebanyak golongan 
masyarakat, maka semakin banyak juga penggemarnya dan tentunya hal ini akan 
meningkatkan tren pencarian genre musiknya di sosial media, seperti bahasan dalam 
penelitian ini. Keberhasilan genre musik dangdut adalah contohnya, genre musik yang 
dulunya identik dicap “kampungan” yang saat ini banyak bertranformasi dan bersifat 
majemuk, serta dapat diterima oleh banyak kelompok penggemar. 
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